Hasil Cek 1189-Article Text

by Ali Fikri

Submission date: 28-Feb-2023 12:43PM (UTC+0700)
Submission ID: 2025048069

File name: 1189-Article_Text-3062-1-10-20210606.pdf (233.69K)
Word count: 5282

Character count: 34073



JESKaPe: Jurnal Ekonomi Syariah, Akuntansi dan Perbankan, Vol. 5, Issue. I.

6]
PENGARUH DANA PIHAK KETIGA, BIAYA OPERASIONAL,
BI RATE, DAN INFLASI PADA PENDAPATAN MARGIN
MURABAHAH

INFLUENCE OF THIRD PARTY FUNDS, OPERATING COSTS, Bl
RATES AND INFLATION ON MARGIN MURABAHAH INCOME

Yuli Mustikawati
Universitas Ahmad Dahlan
Email: yulimustika45 @ gmail .com

Muhammad Ali Fikri
Universitas Ahmad Dahlan
Email: muhammad fikri@mgm.uad.ac.id

Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of third party funds, operational
costs, Bl rate and inflation on murabahah margins income of Islamic commercial banks
in Indonesia. This research data uses secondary data in the form of quarterly financial
EBporis of Islamic commercial banks in 2015-2019. The total population used was 14
Islamic commercial banks registered with the Financial Services Authority during the
2015-2019 period. Sampling using purposive sampling technique and data processing
using the Eviews 9 application. The results showed that third party funds, operational
costs, and inflation had a positive effect on murabahah margin earnings. However, the
negative effect is shown by the Bl rate on murabahah margin income.

Keywords: third party funds; operating cost; bi rate; inflation; murabahah margin
income

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, biaya
operasional, BI rate dan inflasi pada pendapatan margin murabahah bank wumum
syariah di Indonesia. Data penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan triwulan baif)umum syariah tahun 2015-2019. Jumlah populasi yang
digunakan sebanyak 14 bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
selama periode 2015-2019. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling danfpengolahan data menggunakan aplikasi Eviews 9. Hasil penelitian
menunjukkan dana pihak ketiga, biaya operasional, dan inflasi memiliki pengaruh
positif pada ffndapatan margin murabahah. Akan tetapi, pengaruh negatif ditunjukkan
oleh BI rate terhadap pendapatan mar gin murabahah

Kata Kunci: dana pihak ketiga; biaya operasional; bi rate; inflasi; pendapatan margin
murabahah
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A.PENDUHULUAN

Sistem perbankan di Indonesia diatur dalam UU No. 7 tahun 1992 dan
selanjutnya disempurnakan dengan UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan syariah.
Pemerintah Indonesia membuka peluang bagi perbankan dan lembaga keuangan lainnya
di Indonesia untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dengan menerapkan aturan
syariah (Asiyah, 2015). Indonesia dengan penduduk yang mayoritas beragama Islam
menjadikannya sebagai tempat yang tepat untuk mendirian industri perbankan dengan
aturan syariah.

Beridirnya Bank Muamalat Indonesia menjadi titik awal perkembangan bank
syariah di Indonesia, dan diikuti dengan berdirinya Bank Mandiri Syariah beberapa
tahun setelahnya. Semenjak saat itu, banyak bank syariah lainnya yang mulai berdiri
dan tumbuh pesat di Indonesia. Hal tersebut bisa dilihat dalam perkembangannya
sampai dengan Desember 2018, bank syariah mampu mendirikan 14 Bank Umum
Syariah dan 34 Unit Usaha Syariah yang terdapat diseluruh Indonesia dan terdaftar
resmi dalam statistik perbankan syariah Indonesia.

Karim (2011) berpendapat perbankan syariah merupakan suatu lembaga
keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali
kepada masyarakat dengan dasar syariat Islam. Dalam melaksanakan kegiatanya, bank
syariah mengandalkan tiga produk utamanya yaitu penyaluran dana, penghimpunan
dana, dan jasa. Bentuk produk penyaluran dana, bank syariah memiliki empat prinsip,
yakni prinsip pertama adalah prinsip jual beli yang meliputi Murabahah, Salam,
Istishna. Prinsip kedua adalah sewa yang meliputi ljarah, [jarah Muntahia Bittamllik
(IMBT) dan [jarah berlanjut (multijasa). Prinsip ketiga adalah bagi hasil yang meliputi
Mudharabah dan Musyarakah. Prinsip keempat akad pelengkap meliputi Hiwalah,
Rahn, Qardh, Wakalah, dan Kafalah. Kemudian dalam penghimpunan dana melalui dua
prinsip, yakni prinsip Wadiah dan prinsip Mudharabah dan untuk kegiatan jasa meliputi
Sharf dan ijarah (Karim, 2011).

Sebagai lembaga keuangan yang menerapkan profit oriented, maka dalam
menjalankan operasionalnya bank memiliki tujuan utama yaitu memperoleh keuntungan
dari kegiatan operasional yang dijalankan. Bank syariah memperoleh keuntungan salah
satunya melalui lanyaluran dana atau dikenal dengan pembiayaan dalam istilah syariah
Islam. Menurut &ata statistik perbankan syariah Indonesia, pembiayaan murabahah
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menjadi teknik pembiayaan yang paling menguasai bagi dunia perbankan syariah
Indonesia dan mengalami kenaikan setiap taigmya mulai 2015-2018. Secara berturut-
turut, angka pembiayaan murabahah mulai tahun 2015 sebesar 93,642 miliar, tahun
2016 sebesar 110,063 miliar, tahun 2017 sebesar 114458 miliar, dan tahun 2018
sebesar 118,134 miliar (Statistik Perbankan Syariah oleh Otoritas Jasa Keuangan
Diolah, 2019).

Karakteristik murabahah yang memiliki resiko rendah bagi nasabah dalam
pembiayaan menjadikan akad murabahah banyak dilakukan dalam berbagai
pembiayaan. Tingginya jugah pembiayaan murabahah berdampak pada jumlah
pendapatan yang bersumber dari pembiayaan murabahah atau biasa disebut pendapatan
margin murabahah. Maka dari itu, wajar saja jika pertumbuhan angka pendapatan
margin murabahah mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2015 jumlah

ndapatan margin murabahah sebesar 12,620 miliar, tahun 2016 naik menjadi 13.403
miliar, tahun 2017 sebesar 15,577 miliar, dan pada tahun 2018 mencapai 16,289 miliar
(Statistik Perbankan Syariah oleh Otoritas Jasa Keuangan Diolah, 2019).

Berdasarkan hal tersebut perlu untuk adanya penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui faktor apa saja yang dapﬁ mempengaruhi perolehan pendapatan margin
murabahah. Peneliti menduga bahwa dana pihak ketiga, biaya operasional, tingkat BI
rate, dan inflasi berpenaruh pada perolehan pendapatan margin murabahah. Penelitian
terdahulu menunjukan dana pihak ketiga memiliki pengaruh positif pada pendapatan
margin murabahah (Setyaji, 2018; Ekawati dan Shofawati, 2019). Biaya operasional
mcmilil%pcngaruh negatif pada pendapatan margin murabahah (Hanna, 2015; Fidyah,
2017). BI rate memiliki pengaruh positif pada pendapatan margin murabahah
(Wahyudi, 2017; Anik, 2017). Inflasi memiliki pengaruh negatif pada pendapatan
margin murabahah (Jajuli, 2016; Rivtyana, 2018). Sementara itu penelitian terdahulu
juga menjelaskan biaya operasional memiliki pengaruh po&'tif pada pendapatan margin
murabahah (Jajuli, 2017; Zulpahmi & Rizqiana, 2018). Dana pihak ketiga memiliki
pengaruh negatif pada pendapatan margin murabahah (Adi, 2013; Rivtyana, 2018). BI
rate memiliki pengaruh negatif pada pendapatan margin murabahah (Jajuli 2017;
Bulkis 2019) dan inflasi memiliki pengaruh positif pada pendapatan margin murabahah
(Atika, 2019). Maka dari itu, perbedaan hasiHJada penelitian terdahulu menjadi dasar
peneliti untuk rﬁnguji ulang pengaruh dari dana pihak ketiga, biaya operasional, BI
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rate, dan inflasi terhadap pendapatan margin murabahah dalam penelitian ini.

Sagita (2010) mengatakan dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun
dari masyarakat dengan dasar perjanjian penyimpanan. Rahnﬁwati dan Rokhman
(2015) mengatakan secara ideal selain menjalankan ketentuan syariah, bank syariah
juga seharusnya mampu untuk melakukan bagi hasil kepada pihak ketiga dengan
besaran minimal sama atau lebih besar dari nilai suku bunga yang berlaku pada lembaga
keuang%konvensional. Selain itu, bank syariah juga diharapkan dapat menerapkan
margin keuntungan pembiayaan yang lebih rendah dari pada suku bunga kredit yang
ditetapkan oleh lembaga keunagan konvensional. Dana pihak ketiga perbankan syariah
di Indonesia terus mengalami peningkatan dimana tahun 2015 sebesar Rp 231.175
miliar, 2016 sebesar Rp 279.334 miliar, 2017 Rp 334.887 miliar, dan 2018 Rp 371.828
miliar (Badan Pusat Statistik, 2019).

Dana pihak ketiga yang mengalami peningkatan menyebabkan bank dapat
meningkatkan nilai pembiayaan, sehingga pada akhirnya bank dapat memaksimalkan
perolehan laba dan mampu melakukan bagi hasil dengan jumlah yang lebih besar dari
sebelumnya. Dana bagi hasil yang diberikan kepada pihak ketiga merupakan dana yang
diperoleh dari margin murabahah. Jadi, semakin tinggi dana pihak ketiga yang
dihimpun oleh bank, maka investasi yang dilakukan bank syariah pada pembiayaan
murabahah juga semakin tinggi dan secara langsung meningkatkan pendapatan margin.

Biaya operasional menurut Karim (2011) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan
bank memperoleh dana himpunan dari pihak ketiga dan kemudian menyalurkannya
kembali. Nugroho (2005) menambahkan bahwa biaya operasional merupakan seluruh
biaya yang dikeluarkan oleh pihak bank untuk seluruh kegiatan operasionalnya. Biaya
Operasional menjadi salah tolak ukur dalam menetapkan besarnya nilai margin yang
akan dikenakan kepada nasabah yang ingin melakukan pembiayaan. Meningkatanya
nilai biaya operasional berpengaruh pada besarnya nilai tingkat suku bunga kredit. Leon
dan Ericson (2008) mengatakan biaya operasional yang meningkat berpengaruh pada
tingkat suku bunga kredit. Suatu bank dapat dikatakan merugi ketika dana yang
dialokasikan untuk kredit tidak dapat dibersaing di pasar dengan sempurna dan pada
akhirnya bank akan menanggung biaya operasionalnya (Leon dan Ericson, 2008).

Tingginya biaya operasional yang ditanggung bank diteruskan kepada pelanggan
mereka denganéara menetapkan profit margin murabahah yang lebih tinggi. Hal
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tersebut akan membuat masyarakat tidak tertarik untuk melakukan pembiayaan
murabahah dan mencari alternatif selain perbankan, sehingga membuat penadapatan
mengalami penurunan. Sebaliknya apabila biaya operasional rendah berdampak pada
tingkat profit margin murabahah yang ditetapkan oleh bank juga rendah. Kondisi
tersebut menarik minat masyarakat untuk bertransaksi menggunakan akad murabahah,
dan pata akhirnya berdampa pada meningkatnya pendapatan margin murabahah.

Bl rate menggambarkan suku bunga bank dengan tenor satu bulan yang
diumumkan oleh bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang
berfungsi sebagai sinyal atau stance kebijakan moneter (Puspopranoto, 2004). Bank
syariah menggunakan BI rate sebagai acuan dalam menentukan tingkat margin
murabahah (Wicaksono, EIS). Pendapatan margin murabahah di Indonesia belum
memiliki aturan, sehingga bank syariah di Indonesia masih menjadikan BI Rate sebagai
acuarn.

Bank konvensional mengacu kepada Bl rare dalam penentuan suku bunga kredit
perbankan. Oleh karena itu peningkatan Bl rate akan mempengaruhi suku bunga kredit
perbankan. Semakin tinggi Bl rate akan membuat calon peminjam di bank konvensional
yang memakai bunga berpikir panjang untuk meminjam vang ke bank konvensional
sehingga mereka memerlukan kredit alternatif lain yaitu pembiayaan murabahah yang
ﬂa di bank syariah, hal tersebut tentu berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
pendapatan margin murabahah. Peningkatan jumlah pembiayaan murabahah yang
disa]ur]ﬁn oleh bank akan meningkatkan pendapatan margin murabahah.

Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum dan terus menerus dama jangka
waktu tertentu (Latumaerissa, 2011). Kenaikan harga dari satu dua barang saja tidak
dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan
harga) pada barang lainnya. lnﬂa%terjadi disebabkan oleh bertambahnya uang yang
beredar di masyarakat sehingga daya beli dari wang tersebut menjadi turun dan
menyebabkan harga barang-barang menjadi naik. Kondisi ini menyebabkan permintaan
untuk pembiayaan murabahaha menurun, kareana nasabah tidak ingin melakukan
pembiayaan pada saat tingkat margin tinggi yang disebabkan oleh inflasi tinggi. Ketika
harga barang-barang meningkat, maka harga komoditas dari murabahah akan meningkat
sehingga saat komoditas mahal akan menurunkan daya beli masyarakat dan akan
menurunkan perﬂapatan margin murabahah. Inflasi meyebabkan harga beli dari barang

125 | JESKaPe: Jurnal Ekonomi Syariah, Akuntansi dan Perbankan, Vol. 5, Issue. 1.




untuk pembiayaan murabahah menjadi tinggi, maka pihak bank syariah akan
menawarkan harga jual yang tinggi kepada nasabah.

Teori yang dipakaidalam penelitian ini ada tiga yaitu teori stewardship, teori
kuantitas dan teori klasik. Teori stewardship adalah teori yang menggambarkan situasi
dimana para manajer akan berperilaku sesuai kepentingan bersama. Teori ini didesain
bagi para peneliti untuk menguji situasi dimana para eksekutif dalam perusahaan
sebagai pelayan dapat termotivasi untuk bertindah dengan cara terbaik sesuai dengan
prinsipnya. Teori kuantitas menyatakan bahwa terjadinya inflasi dikarenakan dua faktor,
yaitu bertambahnya nang beredar dan ekspektasi masyarakat terhadap kenaikan harga-
harga barang dimasa yang akan datang. Dan teori klasik menyatakan bahwa tingkat

bunga merupakan nilai balas jasa dari modal (Boediono, 2001).

B. KERANGKA TEORI
1. Landasan Teori
1.1. Dana Pihak Ketiga
Undang-Undang No. 10 Tahun 1992 tentang perubahan Undang-Undang
No.7 Tahun 1992 tentang perbankan menjelaskan dana pihak ketiga merupakan
dana dihimpun oleh bank dari masyarakat dengan dasar perjanjian
penyimpanan. Dana yang dihimpun oleh bank dari masyarakat menjadi andalan
bank ﬁn menjadi sumber dana utama (Dendawijaya, 2001).
1.2. Biaya Operasional
Syahrul dan Nizar (2000) mengatakan biaya operasional marupakan
biaya yang ada kaitannya dengan kegiatan penjualan dan admjniwtif
perusahaan. Kasmir (2012) menambahkan biaya operasional merupakan biaya
yang dikeluarkan oleh pihak bank dengan upaya untuk mendapatkan dana
himpunan dari pihak ketiga.
1.3. BI Rate
Menurut Dana (2015) BI rate merupakan suatu kebijakan moneter yang
memiliki tujuan akhir laju inflasi. Pergerakan nilai Bl rate memiliki dampak
yang sangat luas dan besar bagi sektor perbankan. Fakta mengungkapkan
bahwa pergerakan nilai BI rate juga membawa dampak pada operasional bank
syariah&i Indonesia, yang mana seharusnya bank syariah tidak terpengaruh

126 | JESKaPe: Jurnal Ekonomi Syariah, Akuntansi dan Perbankan, Vol. 5, Issue. 1.




“Pengaruh Dana Pihak Ketiga ..." Yuli Mustikawati & M. Ali Fikri

oleh pergerakan nilai BI rate.
14. Inflasi
Inflasi merupakan gambaran keadaan dimana harga berbagai komoditas
mengalami kenaikan yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti tingginya
tingkat uang yang beredar di masyarakat tinggi. Inflasi menjadi faktor yang
harus dipertimbangkan dan diperhatikan dalam menetapkan margin
keuntungan agar bank dapat memperoleh keuntungan. Laju inflasi dapat diukur
dengan cara membandingkan tingkat setelah perubahan dengan tingkat harga
Sebeluﬁpcrubahan (Karim, 2011).
1.5. Pendapatan Margin Murabahah
Pendapatan margin murabahah merupakan total pendapatan dari
keuntungan atau margin murabahah. Sedangkan margin murabahah adalah
tingkat presentase keuntungan yang ditetapkan bank dalam akah murabahah
(Karim, 2011).

2, Pengemlalgan Hipotesis
2.1. Dana Pihak Ketiga Berpengaruh Positif pada Pendapatan Margin
Murabahah

Dana pihak ketiga merupakan dana yang diperoleh bank dari masyarakat
atas dasar perjanjian penyimpanan dana. Rahmawati %ﬂ Rokhman (2015)
mengatakan secara ideal selain menjalankan ketentuan syariah, bank syariah
juga seharusnya mampu untuk melakukan bagi hasil kepada pihak ketiga
dengan besaran minimal sama atau lebih besar dari nilai suku bunga yang
berlaku pada lembaga keuangan konvenﬂ@nal. Selain itu, bank syariah juga
diharapkan dapat menerapkan margin keuntungan pembiayaan yang lebih
rendah dari pada suku bunga kredit yang ditetapkan oleh lembaga keunagan
konvensional.

Teori stewardship mengatakan bank sebagai steward memiliki tugas
untuk mengelola dana yang dihimpun dari nasabah. Keberadaan nasabah
merupakan hal yang penting bagi pihak bank, karena dalam menjalankan
operasionalnya membutuhkan dana yang dihimpun dari nasabah. Apabila
perolehﬁl dana yang dihimpun dari nasabah semakin besar, maka semakin
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tinggi pembiayan murabahah yang dilakukan oleh bank.

Dana pihak ketiga yang mengalami peningkatan menyebabkan bank
dapat meningkatkan nilai pembiayaan, schingga pada akhirnya bank dapat
memaksimalkan perolehan laba dan mampu melakukan bagi hasil dengan
jumlah yang lebih besar dari sebelumnya. Dana bagi hasil yang diberikan
kepada pihak ketiga merupakan dana yang diperoleh dari margin murabahah.
Jadi, semakin tinggi dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank, maka
investasi yang dilakukan bank syariah pada pembiayaan murabahah juga
semakin tinggi dan secara langsung meningkatkan pendapatan margin. Sejalan
dengan penelitian tenﬁulu dari Setyaji (2018) serta Ekawati dan Shofawati
(2019) menunjukkan dana pihak ketiga berpengaruh positif pada pendapatan
margin murabahah.

H;: Dana Pihak Ketiga memiliki Pengaruh Positif pada Pendapatan
Margin Murabahah

22, Biaya Operasional memiliki Pengaruh Negatif pada Pendapatan
Mar%Mumbahah

Biaya operasional merupakan salah satu acuan untuk menetapkan
besaran margin yang akan dikenakan kepada nasabah yang ingin melakukan
pembiayaan. Leon dan Ericson (2008) mengatakan biaya operasional yang
meningkat berpengaruh pada tingkat suku bunga kredit. Suatu bank dapat
dikatakan merugi ketika dana yang dialokasikan untuk kredit tidak dapat
dibersaing di pasar dengan sempurna dan pada akhirnya bank akan
menanggung biaya operasionalnya (Leon dan Ericson, 2008).

Operasional bank memiliki tujuan utama untuk memaksimalkan
perolehan laba bersih, sehingga setiap bank harus memperhatikan unsur biaya
operasional terhadap pendapatan operasional untuk memaksimalkan perolehan
laba bersih (Natsution dan Marlina, 2011). Bank syariah memiliki pendapatan
operasional yang berasal dari pembiayaan murabahah, sehingga untuk
memaksimalkan perolehan pendapatan murabahah, maka bank harus bisa
menekan biaya operasional seefisiensi mungkin. Muhammad (2005)
menjelaﬁkan rusaknya reputasi bank syariah salah satunya dapat disebabkan
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oleh margin yang sama atau lebih besar dari suku bunga bank konvensional.
Selain itu, laju inflasi yang tinggi juga dapat disebabkan oleh tingkat profit
argin yang tinggi, sechingga akhirnya berdampak pada menurunnya minat
masyarakat terhadap pembiayaan murabahah dan diikuti juga dengan
penurunan pendapatan margin murabahah (Muhammad, 2005). Bank dapat
menetapkan nilai profit magin murabahah yang rendah apabila memiliki biaya
operasional yang rendah juga, sehingga dapat memancing minat masyarakat
Eltuk tertarik melakukan transaksi murabahah dan berimbas pada peningkatan
pendapatan margin murabahah.

Penelitian yang dilakukan Hanna (2015) dan Fidyah (2017) mendapatkan
hasil bahwa biaya operasional memiliki pengaruh negatif pada pendapatan
margin murabahah. Hal ini menunjukan bahwa setiap terjadi penurunan biaya
operasional akan meningkatkan pendapatan margin murabahah. Dalam teori
stewardship dikatakan manajer sebagai steward (pelayan) harus mengelola
biaya operasional yang dikeluarkannya untuk menekan biaya dan memperoleh
keuntungan yang maksimal. Semakin kecil biaya operasional menunjukkan
semakin efisien bank dalam mengeluarkan dana, dan pada akhirnya dapat
dikatakan manajer bank tersebut berhasil dalam menjalankan tugasnya sebagai
pengatur dan pengelola.

H,: Biaya Operasional memiliki Pengaruh Negatif pada Pendapatan
Margin Murabahah

23. al Rate Berpengaruh Positif pada Pendapatan Margin Murabahah

BI rate menggambarkan suku bunga bank dengan tenor satu bulan yang
diumumkan oleh bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu
yang berfungsi sebagai sinyal atau stance kebijakan moneter (Puspopranoto,
2004). Bank syariah menggunakan BI rate sebagai acuan dalam menentukan
tingkat margin murabahah (Wicaksono, 2015)é)enclapatan margin murabahah
di Indonesia belum memiliki aturan, sehingga bank syariah di Indonesia masih
menjadikan Bl Rate sebagai acuan.

Penelitian terdahulu dari Anik (2017) dan Wahyudi (2017) menunjukan
BI mrenmemiliki pengaruh positif pada pendapatan margin murabahah.
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Kurniardy (2014) menjelaskan peningkatan pada BI rate mengakibatkan
keinginan masyarakat untuk menyimpan dana pada bank umum konvensional
juga meningkat. Akan tetapi, peningkatan pada BI rate mengakibatkan kredit
atau peminjaman uang oleh masyarakat pada bank umum konvensional
mengalami penurunan (Kurniardy, 2014). Hal tersebut sejalan dengan
pandangan konvensional yang didasari oleh teori klasik mengenai suku bunga
yang mengatakan semakin besar suku bunga bank berimbas pada minat
investasi masyarakat semakin kecil. Peningkatan nilai suku bunga bank
konvensional mengakibatkan turunnya minat masyarakat untuk melakukan
kredit atau peminjaman dana. Masyarakat pada akhirnya akan mencari jalan
alternatif lain, salah satunya melalui pembiayaan murabahah pada bank
syariah.

Hi: Bl Rate memiliki Pengaruh Positif pada Pendapatan Margin
Murabahah

24. alﬂasi Berpengaruh Negatif pada Pendapatan Margin Murabahah

Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum dan terus menerus dama
jangka waktu tertentu (Latumaerissa, 2011). Kenaikan harga dari satu dua
barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau
mengakibatkan kenaikan harga) pada barang lainnya. Inflasi terjﬁi disebabkan
oleh bertambahnya uang yang beredar di masyarakat sehingga daya beli dari
uang tersebut menjadi turun dan menyebabkan harga barang-barang menjadi
naik. Kondisi ini menyebabkan permintaan untuk pembiayaan murabahah
menurun, kareana nasabah tidak ingin melakukan pembiayaan pada saat tingkat
margin tinggi yang disebabkan oleh inflasi tinggi.

Ketika harga barang-barang meningkat, maka harga komoditas dari
murabahah akan meningkat sehingga saat komoditas mahal akan menurunkan
daya beli masyarakat dan akan menurunkan pendapatan margin murabahah.
Inflasi meyebabkan harga beli dari barang untuk pembiayaan murabahah
menjadi tinggi, maka pihak bank syariah akan menawarkan harga jual yang
tinggi kepada nasabah (Muhammad, 2005).

Pepelitian terdahulu dari Jajuli (2017) dan Rivtyana (2018) menunjukan
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variabel inflasi berpengaruh negatif pada pendapatan margin murabahah. Hal
ini sejalan dengan salah satu teori inflasi yang mengatakan terjadinya inflasi
disebabkan karena uang beredar dimasyarakat tinggi, akan tetapi daya beli
masyarakat rendah dan pada akhirnya mengakibatkan harga komoditas menjadi
naik. Keterkaitan antara teori inflasi dengan pendapatan margin murabahah
adalah dengan terjadinya inflasi mengakibatkan harga komoditas menjadi ikut
naik, dan akhirnya berimbas pada penurunan minat murabahah.

Hy: Infasi memiliki Pengaruh Negatif pada Pendapatan Margin
Murabahah

3. Model Penelitian

Biaya Operasional (X;)

Hi(-)

Dana Pihak Ketiga (X;)

Ha(+)

| me
BI Rate (X5) /
i
Inflasi (X,)
14

Gambar 1. Model Penelitian

Pendapatan Margin
Murabahah (Y)

C.METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh Bank Umum Syariah (BUS)
yang berjumlah 14 bank dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
(www.ojk.co.d, 2019). Sedangkan sempel penelitian ini diambil dengan teknik
purposive sampling menggunakan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan peneliti.
Adapaun kriteria yang ditentukan peneliti untuk memilih Bank Umum Syariah
(BUS) agar menjadi sampel penelitian adalah: Pertama, Bank Umum Syariah
yang sudah berdiri dan beroperasi sejak tahun 2015-2019. Kedua, Bank Umum
Syariah yang tidak mengalami kerugian selama periode 2015-2019. Ketiga, Bank

Umum Swiah yang memiliki laporan keuangan triwulan di website resmi
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Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2015-2019. Berdasarkan kriteria yang

sudah peneliti tentukan, diperoleh sampel sebanyak 11 Bank Umum Syariah.

2. Teknik Analisis Data
2.1. Uji Model
a. Uji Parsial (Uji T)

Pengujian parsial bertujuan mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel independen secara parsial. Kriteria dalam uji T adalah
sebagai berikut :

1) Apabila variabel independen memiliki nilai probabilitas kurang dari 0,05
(alpha 5%). maka hipotesis dikatakan diterima.
2) Apabila variabel independen memiliki nilai probabilitas lebih dari 005
(alpha 5%), maka hipotesis dikatakan ditolak.
b. Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi berguna untuk mengetahui seberapa
jauh  kemampuan variabel independen dalam menjelaskan atau
mempengaruhi variabel dependen. Besarnya nilai koefisien determinasi

adalah antara O (nol) sampai dengan 1 (satu) (Ghozali, 2011).

D.HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
1. Hﬁ'l Uji Model
1.1. Uji Parsial (Uji T)
Tabel 12. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Variabel Coefficient | Prob. Kesimpulan
C 1096042 | 00,0000

) ) Memiliki Pengaruh Positif
Dana Pihak Ketiga 4 32E-08 0,0000

) ) Memiliki Pengaruh Positif
Biaya Operasional 2 89E-07 0.0499
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Memiliki Pengaruh Negatif
BI Rate -0,023312 | 08224

] Memiliki Pengaruh Positif
Inflasi 0,106961 | 02562

Sumber: Hasil Olah Data pada Eviews 9 (2019)
a. Dana Pihak Ketiga
Tabel 12 menunjukkan nilai dana pihak ketiga sebesar 0000000432
dan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 (0,000 < 0,05). Artinya, dana
pihak ketiga memiliki pengaruh positi‘&wada pendapatan margin murabahah.
Hipotesis pertama yang mengatakan dana pihak ketiga memiliki pengaruh
positif pada pendapatan margin murabahah diterima.
b. Biaya Operasional
Tabel 12 menunjukkan nilai koefisien biaya operasional sebesar
0,000000289 dan memiliki nilai probabilitas sebesar 00499 (0,0499 <
0,05). Artinya, biaya operasional memiliki positif pada pendapatan margin
murabahah. Hipotesis kedua yang mengatakan biaya operasional memiliki
pengaruh negatif pada pendapatan margin murabahah ditolak.
c. Bl Rate
Tabel 12 menunjukkan nilai koefisien BI rate sebesar -0,023312 dan
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,8224 (0,8224 > 0,05). Artinya, BI rate
memiliki pengaruh negatif pada pendapatan margin murabahah. Hipotesis
ketiga yang mengatakan Bl rate memiliki pengaruh positif pada pendapatan
margin murabahah ditolak.
d. Inflasi
Tabel 12 menunjukkan nilai koefisien inflasi sebesar 0,106961 dan
memiliki nilai probabilitas sebesEO,2562 (0,2562 > 005). Artinya, inflasi
memiliki pengaruh positif pada pendapatan margin murabahah. Hipotesis
keempat yang mengatakan inflasi memiliki pengaruh negatif pada

pendapatan margin murabahah ditolak.
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1.2. Koefisien Determinasi

Tabel 13. Hasil Koefisien Determinasi

Keterangan Nilai R-Sqare

Koefisien Determinasi 0,5972
Sumber. Hasil Olah Data pada Eviews 9 (2019)

Tabel 13 menunjukkan besarnya nilai koefisien determinasi 0,5972 atau
59,72%. Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel independen
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 59.,72%, sedangkan sisanya
40,28% variabel dependen dipengaruhi variabel lain yang tidak diuji dalam

penelitian ini.

2. Pembahasan
2.1. Dana Pihak Ketiga Berpengaruh Positif pada Pendapatan Margin
Mumﬁmh
Dana pihak ketiga memiliki pengaruh positif pada pendapatan margin
murabahah, sehingga meningkatnya dana pihak ketiga berdampak pada jumlah
pendapatan margin murabahah yang juga meningkat. Hal tersebut terjadi
karena peningkatan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank syariah dari
nasabah berdampak pada penyaluran dana melalui pembiayaan yang
ditawarkan bank syariah, dimana dana pihak ketiga menjadi salah satu faktor
berpengaruh dalam pembiayaan bank syariah. Bank syariah menerapkan
pembiayaan murabahah karena resiko yang ditanggung kecil, sehingga apabila
banyak meningkatkan jumlah pembiayaan akan berdampak pada pendapatan
margin murabahah yang meninglﬁ. Penelitian terdahulu dari Wahyudi (2017)
dan Setyaji (2018) menunjukkan dana pihak ketiga memiliki pengaruh positif
pada pendapatan margin murabahah.
22. Biaya Operasional Berpengaruh Positif pada Pendapatan Margin
Murabahah
Biaya operasional memiliki pengaruh positif pada pendapatan margin
murabahah berarti dimana setiap ada kenaikan pada biaya operasional maka
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akan berdampak pada peningkatan pendapatan margin mumbahah Hal
tersebut mungkin terjadi karena teori murabahah menjelaskan bahwa dalam
rangka memperlancar kegiatan operasional perbankan dipebolehkan adanya
pembebanan biaya. Semakin besar biaya operasional yang dikeluarkan
Eenunjukan bertambahnya pendapatan margin murabahah diakibatkan oleh
kecenderungan semakin besarnya pembebanan biaya atas pembiayaan
murabahah itu sendiri.

Karim (2011) mengatakan biaya operasional berpengaruh terhadap
pendapatan margin murabahah. Biaya-biaya operasional bank menjadi
pertimbangan bagi pihak bank dalam menentukan besarnya tingkat margin
yvang akan diberikan dalam bentuk pembiayaan murabahah, dimana besarnya
margin tersebut akan mempengaruhi tingkat pendapatan margin murabahah
yang diterima oleh bank. Pada dasarnya tidak selamanya bank syariah
mencapai kondisi yang diharapkan yaitu margin atau keuntungan yang selalu
bertambah. Hal tersebut dikarenakan untuk mencapai margin atau keuntungan
yang tinggi, maka bank syariah harus terlebih dahulu mempertimbangkan biaya
operasional yang bisa saja mempengaruhinya. Penelitian terdahulu dari
Sholehah (2016) dan Jajuli (2017) menunjukkan biaya operasional memiliki

pengaruh positif pada pendapatan margin murabahah.

23. BI Rate Berpengaruh Negatif pada Pendapatan Margin Murabahah

Ditolaknya hipotesis ketiga ini dilandasi pada fatwa dari DSN MUI
(2000) yang mengatakan prinsip syariah tidak membenarkan yang namanya
sistem bunga. Bank syariah dalam kegiatan transaksinya tidak menerapkan
sistem bunga dan mematuhi prinsip syariah. Agama Islam secara tegas
mengharamkan riba dan melarang penerapannya dalam kegiatan transaksi.

BI rate memiliki pengaruh negatif pada pendapatan margin murabahah,
menunjukan nilai Bl rate yang meningkat berdampak pada penurunan
pendapatan margin murabahah. Hal tersebut terjadi karena margin pada
pembiayaan murabahah bersifat fixed. Akan tetapi, tingkat Bl rate selalu
berubah, sehingga antisipasi dalam menghadapi perubahan tersebut bank
syariahdnenetapkan margin yang tinggi, agar saat terjadi kenaikan BI rate,
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margin murabahah yang didapatkan bank syariah masih mampu mengatasi
kenaikannya. Namun tingginya tingkat margin yang ditentukan berdampak
pada nasabah yang beralih pada kredit melalui bank konvensional.
Meningkatnya BI rate akE menyebabkan beralihnya nasabah dari bank
syariah dan pada akhirnya berdampak pada berkurangnya pendapatan magin
murabahah yang diterima bank syariah. Penelitian terdahulu dari Adi (2013)
dan Jajuli (2017) menunjukkan BI rate memiliki pengaruh negatif pada
pendapatan margin murabahah.
24. Inflasi Berpengaruh Positif pada Pendapatan Margin Murabahah

Kegiatan penyaluran dana yang dihimpun oleh bank syariah tidak
terpengaruh oleh meningkatnya angka laju inflasi. Hal itu dapat disebabkan
karena tingkat inflasi yang relatif stabil dan ringan, dimana pada saat periode
penelitian inflasi di Indonesia tergolong ringan yaitu dibawah 10% per tahun,
sehingga tidak membawa dampak pada pendapatan margin murabahah. Selain
itu, kepercayaan bank syariah kepada masyarakat Indonesia masih terbilang
cukup tinggi karena sistem yang dianut oleh bank adalah sistem syariah.
Penurunan inflasi di Indonesia dapat dibuktikan pada tahun 2016 dimana angka
laju inflasi menurun dari 3% menjadi 2%, pada saat itu pendapatan murabahah
mengalami kenaikan dari 1.344 miliar menjadi 16.289 miliar.

Inflasi memiliki pengaruh positif pada pendapatan margin murabahah,
sehingga kenaikan angka laju inflasi akan berdampak pada pendapatan margin
murabahah. Hal tersebut dapat terjadi karena bank syariah yang tidak
mengenal yang namanya sistem bunga dalam operasionalnya, sehingga dana
yang dikelola oleh bank syariah tidak pengaruh oleh gejolak laju inflasi. Ali &
Hidayat (2016) mengatakan bahwa pada saat terjadi inflasi, pemerintah melalui
Bank Indonesia mengeluarkan sebuah kebijakan bernama kebijakan diskonto.
Kebijakan ini berupaya meningkatkan suku bunga acuan (BI rate), sehingga
pada akhirnya suku bunga kredit juga akan ikut meningkat. Dengan adanya
kebijakan diskonto, diharapkan masyarakat dapat mempertimbangkan sistem
pembiayaan syariah yang tidak terpengaruh oleh tingkat suku bunga dan
menjalaﬁkan sistem bagi hasil yaitu murabahah. Peningkatan pembiayaan
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murabahah pada akhirnya berdampak pada meningkatnya pendapatan margin
murabahah. Penelitian terdahulu dari Abhiyoga (2017) dan Shalihah (2020)
menunjukkan hasil tingkat inflasi memiliki pengaruh positif pada margin

murabahah.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pcncEan yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: Pertama, dana pihak ketiga memiliki pengaruh positif pada
pendapatan margin murabahah. Artinya, apabila dana pihak ketiga mengalami
peningkatan, maka jumlah pendapatan margin murabahah juga akan meningkat.
Kedua, biaya operasional memiliki pengaruh positif pada pendapatan margin
murabahah. Artinya, setiap ada kenaikan pada biaya operasional, maka akan
berdampak pada peningkatan jumlah pendapatan margin murabahah. Ketiga, Bl rate
memiliki pengaruh negatif pada pendapatan margin mumbahah Artinya,
peningkatan Bl rate akan membawa dampak pada menurunnya jumlah pendapatan
margin murabahah. Keempat, inflasi memiliki pengaruh positif pada pendapatan
margin murabahah. Arttinya, setiap peningkatan nilai inflasi akan berdampak pada
peningkatan pendapatan margin murabahah.

Sementara itu, aran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini: Pertama,
bagi pihak bank umum syariah diharapkan dapat memperhatikan variabel biaya
operasional dan dana pihak ketiga dalam penetapan margin murabahah karena
faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh terhadap pendapayan margin murabahah.
Kedua, bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik
yang sama disarankan untuk menambah variabel lain yang tidak diikut sertakan
dalam penelitian ini. Selain itu, sebaiknya juga menambahkan jumlah periode agar

sampel yang diperoleh lebih banyak.
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